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Abstrak : Kajian Fonologi Bahasa Jawa di Desa Peniron Talunombo, Kecamatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo. Skripsi. Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa. FKIP,
Universitas Muhammadiyah Purworejo. 2013. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Mendeskripsikan variasi fonologi bahasa Jawa di desa Peniron Talunombo Kecamatan
Sapuran Kabupaten Wonosobo. (2) Mendeskripsikan perbedaan pelafalan bahasa Jawa
di desa Peniron Talunombo Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo. (3)
Mendeskripsikan variasi bahasa yang menjadi keunikan tersendiri di desa Peniron
Talunombo Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo. Penelitian ini mengambil lokasi
di desa Peniron Talunombo Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Data kebahasaan diperoleh dari informan yang
merupakan penduduk asli desa Peniron Talunombo yang berupa tuturan bahasa Jawa
(ngoko). Pengumpulan data dilakukan dengan metode pupuan lapangan. Instrumen
yang digunakan adalah daftar pertanyaan untuk wawancara terstruktur, telepon
seluler untuk merekam, data lisan dari berbagai informan, pena dan kertas untuk
mencatat data yang diperoleh dari lapangan baik dalam wawancara maupun hasil
penyadapan. Analisis data dilakukan dengan metode padan dan metode
distrubusional. Dari hasil analisis serta pembahasan di dalam penelitian ini dapat
diambil kesimpulan: (1) Di desa Peniron Talunombo terdapat variasi bahasa, yaitu
dalam menyebutkan suatu kata yang artinya sama akan tetapi dengan pelafalan yang
setiap orang berbeda-beda, seperti dalam menyebutkan kata meja ‘meja’ dengan
variasi pelafalan [mejal, [mejal, [mejo], [mejo], dan [meje]. (2) Walaupun masyarakat
Peniron Talunombo hidup dalam lingkungan yang sama, namun dalam menggunakan
bahasa tidak semua sama, sebagai contoh untuk melafalkan fonem /a/ sebagian
masyarakat ada yang merealisasikannya menjadi [a], [0], dan [2]. Fonem /i/
direalisasikan menjadi [i] dan [l], fonem [u] direalisasikan menjadi [u] dan [U], fonem
/e/ direalisasikan menjadi [e], dan [g], sementara fonem /a/ tetap direalisasikan
menjadi [a]. Untuk fonem /o/ direalisasikan menjadi [0] dan [2]. (3) Adanya variasi
bahasa Jawa yang menjadi keunikan tersendiri di desa Peniron Talunombo yang
tentunya tidak ditemukan di desa lain, sebagai contoh kata gupruk [gupruk] ‘sibuk’,
sinup [sinup] ‘angker’, lembon [lembon]‘pemalas’, ondhel [ondel] ‘gembel’, kucur
[kUcUr] ‘penakut, jidhor [jidar] ‘biarin’, dan lain sebagainya.

Kata Kunci: fonologi, desa Peniron.

Pendahuluan
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Peniron berkomunikasi menggunakan

bahasa Jawa yang merupakan bahasa ibu atau bahasa yang paling utama. Masyarakat
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Peniron mengenal tiga ragam bahasa Jawa yang digunakan setiap harinya, yaitu bahasa
Jawa ngoko, krama, dan krama inggil. Akan tetapi penggunaan bahasa Jawa ngoko
yang paling sering digunakan. Penggunaan bahasa Jawa di desa Peniron beraneka
ragam, seperti adanya bahasa Jawa Timuran, bahasa Jawa Yogyakarta-Solo, bahkan
ada pula sebagian masyarakat yang menggunakan bahasa Jawa Kebumen. Bahasa-
bahasa Jawa tersebut memiliki kaidah kebahasaan yang sama, akan tetapi ciri dan
kekhasan dari masing-masing bahasa yang menjadi pembeda. Adapun alasan
pemilihan lokasi penelitian, yaitu keunikan bahasa yang terdapat di desa Peniron tidak
di jumpai di daerah lain seperti kata mompyor [mompyor] ‘rame’, ondhel [ondel]
‘gembel’, kongsrong [kansran] ‘buru-bury’, dobrol [dabral] ‘bobol/ jebol’, yang pada
daerah lain kata mompyor disebut rame atau mewah ondhel disebut bundhet,
kongsrong disebut gugup, dan dobrol disebut dengan ambrol, terdapatnya variasi
fonologis bahasa Jawa di desa Peniron Talunombo contohnya pada saat menyebutkan
kata meja, dalam menyebut kata tersebut setiap orang berbeda dalam pelafalannya,
ada yang menyebut dengan meja [meja] ‘meja’, meja [meja] ‘meja’, meja [mejd]
‘meja’, meja [meje] ‘meja’, meja [mejo] ‘meja’.

Identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu 1) Terdapatnya variasi fonologis
bahasa Jawa di desa Peniron Talunombo, Kecamatan Sapuran, Kabupaten Wonosobo
yang tidak lain disebabkan karena setiap pemakai bahasa memiliki perbedaan dialek,
yaitu antara pemakai bahasa yang satu dengan pemakai bahasa yang lainnya tidak
sama. 2) Terdapat perbedaan pelafalan untuk kata tertentu di desa Peniron
Talunombo Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo. 3) Terdapatnya variasi bahasa
yang menjadi keunikan tersendiri di desa Peniron Talunombo Kecamatan Sapuran
Kabupaten Wonosobo untuk menjadi kajian dalam skripsi ini.

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 1) Mendeskripsikan variasi fonologi
bahasa Jawa di desa Peniron Talunombo Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo. 2)
Mendeskripsikan perbedaan pelafalan bahasa Jawa di desa Peniron Talunombo
Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo. 3) Mendeskripsikan variasi bahasa yang
menjadi keunikan tersendiri di desa Peniron Talunombo Kecamatan Sapuran

Kabupaten Wonosobo.
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Peneliti menggunakan tiga penelitian yang relevan sebagai pembanding, yaitu
skripsi Tri Basuki (2012) yang berjudul “Kajian Fonologi dan Leksikologi Bahasa Jawa di
Desa Panerusan Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo”, Muh Nurul Huda
yang berjudul “Kajian Fonologi dan Leksikon Dialek Bahasa Jawa di Desa Mangunranan
Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen”, dan Wahyu Guntari yang berjudul
“Penggunaan Bahasa Jawa di Desa Aglik Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo”.
Perbedaan ketiga penelitian tersebut dengan penelitian ini, yaitu ketiga penelitian
tersebut membahas fonologi bahasa jawa dan leksikokonnya, sementara penelitian ini
hanya membahas fonologi saja.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang bahasa yang
bersumber dari buku Siti Mulyani (2008), Bagiya (2011), dan Sumarsono
(2012). Sementara fonologi mengambil dari teori Dongoran dkk (1997), Siti Mulyani
(2008), dan Verhaar (2012).

Metode Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di desa Peniron Talunombo Kecamatan Sapuran
Kabupaten Wonosobo dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data kebahasaan
diperoleh dari informan yang merupakan penduduk asli desa Peniron Talunombo yang
berupa tuturan bahasa Jawa (ngoko). Pengumpulan data dilakukan dengan metode
pupuan lapangan. Instrumen yang digunakan adalah daftar pertanyaan untuk wawancara
terstruktur, telepon seluler untuk merekam, data lisan dari berbagai informan, pena dan
kertas untuk mencatat data yang diperoleh dari lapangan baik dalam wawancara
maupun hasil penyadapan. Analisis data dilakukan dengan metode padan dan metode

distrubusional.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan sacara deskriptif, yaitu meliputi
deskriptif unsur fonologi dan leksikon, disajikan melalui dua cara, yaitu (a) perumusan
menggunakan kata-kata biasa, dan (b) perumusan menggunakan tanda atau lambang.
Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk tabel, sebanyak 43 tabel. Berikut

pembahasan hasil penelitian di Desa Peniron Talunombo Kecamatan Sapuran.
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Variasi Fonologis Bahasa Jawa di Desa Peniron Talunombo, Kecamatan Sapuran,
Kabupaten Wonosobo

Bahasa Indonesia Bahasa Jawa Variasi Fonologis di
Desa Peniron

‘gula’ gule [gula], [gula], [gulo],
[guld], [gule]

‘lebar’ amba [amba], [ombo], [omba3],
[eambs], [embe]

Kata gula yang merupakan kata benda, untuk di desa Peniron kata gula
diucapkan dengan [gula], [gula], [gulo], [guld], dan [gule]. perbedaan fonetis tersebut
termasuk dalam variasi fonologi yang sama-sama merujuk pada satu arti yaitu ‘gula’.

Untuk di desa Peniron kata amba diucapkan dengan [amba], [ombo], [omb2],
[emba], dan [embe]. Perbedaan fonetis tersebut termasuk dalam variasi fonologi yang
sama-sama merujuk pada satu arti yaitu ‘lebar’.

Distribusi Pemakaian Bunyi Vokal Bahasa Jawa di Desa Peniron Talunombo
Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo dalam Kata

Bunyi Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

Vokal

[a] [aran] ‘arang’ [garln] ‘kering [ora] ‘tidak’

[i] [iran] ‘hitam [sirah] ‘kepala’ [pari] ‘padi’

[u] [untu] ‘gigi’ [turah] ‘sisa’ [payu] ‘laku’

[e] [entok] ‘entok’ [sadela] ‘sebentar’ [suwe] ‘lama’

[0] [obah] ‘gerak’ [jodo] ‘jodoh’ [mlongo]
‘melongo’

[ [ImbUh] ‘tambah’ [arln] ‘oleh’ -

[U] [UrUn] ‘belum’ [sarUn] ‘sarung’ -

[0] [angronan] [sinsat] ‘bersiul’ [mrana] ‘kesitu’

‘berlebihan’
(€] [elek] ‘jelek’ [mbiyen] ‘dulu’ [tape] ‘tape’
[a] [andas] ‘kepala’ [gami] ‘pelit’ [meja] ‘meja’

Distribusi pemakaian bunyi konsonan bahasa Jawa di Desa Peniron Talunombo
Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo

‘ Bunyi

‘ Posisi Awal

\ Posisi Tengah

| Posisi Akhir |
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Konsonan

[b] [borat] ‘bocor’ [bibi] ‘tante’ [antab] ‘berat’
[m] [marbawani] ‘serem’ | [mamah] ‘kunyah’ [enam] ‘enam’
[p] [parUt] ‘parut’ [aplk] ‘bagus’ [Urlp] ‘hidup’

[t] [turu] ‘tidur’ [antUp] ‘sengat’ [arlt] ‘parang’

[t] [tUKkUI] tumbuh’ [katoh] ‘ceroboh’ -

[k] [katok] ‘calana’ [deankUlI] ‘lutut’ [manUKk] ‘burung’
[w] [wayah] ‘waktu’ [awoh] ‘berbuah’ -

[d]

[dulan] ‘suap’

[wadi] ‘takut’

[UdUd] ‘merokok’

[g]

[goblog] ‘bodoh’

[sago] ‘nasi’

[andog] ‘telur’

[1]

[lawUh] ‘lauk’

[klalan] ‘lupa’

[UcUl] ‘lepas’

[y]

[yuyu] ‘kepiting’

[layan] ‘surat’

[i]

[jarin] ‘jala’

[wajan] ‘wajan’

[n]

[nUdUn] ‘marah’

[blpUn] ‘bingung’

[madan] ‘makan’

[A]

[f2lon] ‘mencuri’

[afar] ‘baru’

[n] [nanls] ‘menangis’ [banin] ‘bening’ [IsIn] ‘malu’
Gabungan konsonan yang mengandung [l]

Gabungan | Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

Konsonan

[bl] [blabag] ‘papan’ [gamblUn] ‘gila’ -

[c]] [clinUs] ‘pemalu’ [koclok] ‘bodoh’ -
Gabungan konsonan yang mengandung [r]

Gabungan | Awal Tengah Akhir

Konsonan

[pr] [prigal] ‘rajin’ [peprek] ‘katak’ -

[tr] [trop] ‘pas’ [antri] ‘mengantri’ -

Bunyi Vokal Bahasa Jawa yang Menjadi Ciri Khas di Desa Peniron Talunombo

Bunyi Vokal Bahasa Jawa Desa | Bahasa Indonesia
Peniron Talunombo

[o] [ondel] ‘gembel’

[u] [ubyag] ‘ribut’

Bunyi konsonan bahasa Jawa yang Menjadi Ciri Khas Desa Peniron Talunombo

Bunyi Konsonan

Bahasa

Peniron Talunombo

Jawa Desa

Bahasa Indonesia

[c]

[cakin]

‘kurus sekali’

[b]

[barat]

‘bocor’
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[d] [dabral] ‘ambruk kesamping’

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yaitu: 1) Di desa Peniron
Talunombo terdapat variasi bahasa, yaitu dalam menyebutkan suatu kata yang artinya
sama akan tetapi dengan pelafalan yang setiap orang berbeda-beda, seperti dalam
menyebutkan kata meja ‘meja’ dengan variasi pelafalan [meja], [meja], [mejo], [mej3],
dan [meje], gula ‘gula’ dengan variasi pelafalan [gula], [gulo], [guld], [gule], dan [gul3],
ula ‘ular’ dengan variasi pelafalan [ula], [ulo], [ul2], [ul3], dan [ule], serta masih banyak
lagi contoh yang lainnya. 2) Walaupun masyarakat Peniron Talunombo hidup dalam
lingkungan yang sama, namun dalam menggunakan bahasa tidak semua sama, sebagai
contoh untuk melafalkan fonem /a/ sebagian masyarakat ada yang merealisasikannya
menjadi [a], [0], dan [5]. Fonem /i/ direalisasikan menjadi [i] dan [I], fonem /u/
direalisasikan menjadi [u] dan [U], fonem /e/ direalisasikan menjadi [e], dan [g],
sementara fonem /a/ tetap direalisasikan menjadi [a]. Untuk fonem /o/ direalisasikan
menjadi [0] dan [2]. 3) Adanya variasi bahasa Jawa yang menjadi keunikan tersendiri di
desa Peniron Talunombo yang tentunya tidak ditemukan di desa lain, sebagai contoh
kata gupruk [gupruk] ‘sibuk’, sinup [sinup] ‘angker’, lembon [lemban]‘pemalas’, ondhel

[ondel] ‘gembel’, kucur [kUcUr] ‘penakut, jidhor [jidor] ‘biarin’, dan lain sebagainya.
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